BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitianténmasuk ke dalam
penelitian primer. Hal ini disebabkan karena padaeftian ini membutuhkan
data atau informasi dari sumber pertama yang tlitélebih spesifiknya lagi
penelitian ini dinamakan dengan riset eksperimerdatena menggunakan
individu atau kelompok sebagai objek studinya.

Penelitian ini menggunakan objek variabel yang akatang, karena variabel
dalam penelitian ini belum ada akan tetapi senddjaat oleh peneliti dengan
memberikan perlakuatreatmentuntuk mencari hubungan kausal antar variabel

yang diteliti.

B. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode secara harfiah berarti ‘cara’. Dalam penakgiang umum metode

diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yarakaipuntuk mencapai tujuan
tertentu. Metode penelitian merupakan suatu tata gang dipakai oleh peneliti
dalam merancang, melaksanakan, mengolah data,nsenarik kesimpulan yang
berkenaan dengan masalah yang diteliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dinamakkengan metode
eksperimental. Pola eksperimen ini termasuk ke ndalkelompok pre-

eksperimentahtau dinamakan dengauasi-experimental Penelitian ini hanya
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menggunakan satu kali pengukuran terhadap variaogat di awal sebelum
melakukantreatmenkemudian dilakukan pengukuran kembali setélaatment
2. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah sebuah peta jalan baglifegang menuntun serta
menentukan arah berlangsungnya proses penelit@masbenar dan tepat sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. (Sarwono, :2096

Pola desain riset yang digunakan dalam penelittiradalah desain riset
konklusif, yang termasuk pula ke dalam riset kays&hi suatu penelitian yang
digunakan untuk mengidentifikasi hubungan sebabadlantar variabel-variabel.
Variabel bebas dalam penelitian ini yang akan meikdoe pengaruh kepada
variabel terikatnya, oleh karena itu penelitian teimasuk ke dalam penelitian
eksplanatori. Secara spesifiknya penelitian iniatBgorikan sebagai penelitian
eksperimental lapangdield experiment

Desain eksperimental yang digunakan pada peneliiaadalahOne Group
Pre-test — Post-test desigviakni desain yang digunakan untuk meneliti paata s
kelompok dengan cara melakukan satu kali pengukutiardepan pre-test
treatment dan setelah itu dilakukan pengukurangdasi-test

Pola desainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Pola Desain Pendlitian 1

0, X 0,
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Keterangan:

O .Pre-testsebelum adany@eatment

O, -Post-tessetelah dilakukatreatment

X : Treatmentdengan menggunakan metode Bil Hikmah

Namun karena penelitian ini dilakukan secara bag#aang dalam kurun
waktu tertentu maka diberlakukan desain time sefeda desainnya berubah
menjadi:

Tabel 3.2

Pola Desain Pendlitian 2

0102030405060708090100n X OnOnOnOnOnOnOnOnOnOnOn

C. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindarmisperseptionterhadap definisi atau istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti menkia@ penjelasan terhadap
beberapa istilah yang peneliti gunakan dalam pigneiini yaitu:

1. Efektivitas menurut Andy Lecep (2010) merupakan:
“Derivasi dari kata efektif yang dalam bahasa ligeifectivedidefinisikan
“producing a desired or intended resulConcise Oxford Dictionary2001)
atau ‘producing the result that is wanted or intentdedan definisi
sederhananya cbming into uské (Oxford Learner's Pocket Dictionayy
2003:138). Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002ra84ylefinisikan efektif
dengan “ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kgaghratau “dapat
membawa hasil, berhasil guna (usaha, tindakan)” efaektivitas diartikan
“keadaan berpengaruh; hal berkesan” atau ” kebidgthgsisaha, tindakan)”.
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The Liang Gie dalam Ensiklopedi Administrasi (194%B)
mendefinisikan efektivitas sebagai berikut.

“Suatu keadaan yang mengandung pengertian mentgjaainya efek atau
akibat yang dikehendaki. Jika seseorang melakukatugerbuatan dengan
maksud tertentu yang memang dikehendaki, maka oramtikatakan efektif
kalau memang menimbulkan akibat dari yang dikehidngla itu.”

Efektivitas merujuk pada kemampuan untuk memilijuan yang tepat
atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Eféksivjuga berhubungan
dengan masalah bagaimana pencapaian tujuan atduyaag diperoleh,
kegunaan atau manfaat dari hasil yang diperolelgk#éit daya fungsi unsur
atau komponen, serta masalah tingkat kepuasaaigyneatjient”

Maksud dari efektivitas dalam penelitian ini adalabatu peningkatan
kemampuan membaca al-@Qardalam kurun waktu yang relatif singkat dengan
memperhatikan indikator yang telah dicapai. Efektiu tidaknya dilihat dari
penambahan indikator yang telah dikuasai dalam repbekurun waktu yang
telah ditentukan, telah mencapai perubahan yamifigan atau tidak.

2. Metode Bil-Hikmah menurut Yahya (2002: 19) merupaka

“Metode-eklektik, dalam hal ini mengambil ss$$i keunggulan dari
metode Shautiyah tanpa meninggalkan/membuang kalarggeunggulan
dari metode Baghdadiyah.

Pendekatan utama metode Bil Hikmah adalah Shautiygdkni
mengajarkan Al-Qur'an tanpa meng-eja. Tapi keurmgubtruktur dari
metode Baghdadiyah tetap dipertahankan. MetodédiBihah secara ketat
memulainya dengan memperkenalkan (baca: menghama28 huruf
Hijaiyah, tapi tanpa menge-eja-nya”.

Dalam pembelajaran metode Bil-Hikmah peneliti resagat cepat bagi anak
agar cepat pandai membaca al-#punal ini dikarenkan hanya ada tiga buah buku
panduan saja yang harus dikuasai sebelum langswemggunakan al-Qan.
Ketiga buku tersebut memiliki intensitas pertemyang relatif sangat singkat
karena ditunjang dengan alat peraga yang menup@mipelajarannya itu sendiri

serta dilengkapi dengan evaluasi pada setiap tingley telah dilalui. Pada setiap

buku juga menggambarkan posisi anak atau siswa kigéendpimbing, untuk jilid
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satu bukunya berwarna hijau hal itu dianalogikgres buah yang belum masak
artinya siswa tersebut masih dalam tahap pradd3ada buku jilid kedua

berwarna kuning hal ini dianalogikan kembali sapbrah yang sudah akan
masak artinya siswa tersebut berada pada tahap #&saudian pada buku jilid

ketiga ini dianalogikan seperti buah yang sudahangadan siap dipetik artinya
siswa tersebut sudah berada pada tahap terampmijaarsudah relatif lancar

membaca al-Qan sesuai dengan kaidah tajwidnya dan mememnuhihakk-
hurufnya.

3. Kemampuan atau mampu artinya dapat atau bisa nkalalsesuatu hal.

Sedangkan al-Qan menurut Asy Syaukany dalam Ash Shiddieqy (1992:3)
artinya kalamullah yang diturunkan kepada Muhammygalhg ditilawatkan
dengan lisan lagi mutawatir penukilannya.

Kemampuan membaca al-@aryang dimaksud dalam penelitian ini-adalah
kemampuan membaca al-@aryang harus sesuai dengan kaitigtvidnya serta
memenuhi hak-hak hurufnya. Adapun tingkatan yangurkan dalam
menentukan posisi kemampuan membaca al@Quanak atau siswa dibagi
menjadi tiga tingkatan. Namun ketiga tingkatanebs tidak sepenuhnya sama
karena disesuaikan dengan kondisi anak sehingga lpédria TD dan TT tidak
dikelompokkan kembal menjadi dua tingkatan. Tingkapertama yakni siswa
berada pada posisi TPD (Tingkat Pradasar) dengamilikieciri-ciri belum kenal
atau baru mengenal hurtiijaiyah mandiri besyakal Tingkatan kedua siswa
berada pada posisi TD (Tingkat Dasar) dengan midnaiii siswa sudah bisa

membaca huruf sambung bgakal denganmakhraj hurufnya yang relatif benar
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akan tetapi dalam penggunaan kaitigtvidnya masih relatif banyak yang salah.
Tingkatan yang selanjutnya atau tingkatan ketiganiyaiswa berada pada posisi
TT (Tingkat Terampil) dengan memiliki ciri siswadah relatif benar membaca
Al-Quran sesuai dengan kaidédjwid serta memenuhi hak-hak setiap hurufnya.
4. Dalam hal klasifikasi kategori usia menurut A. Beim dalam Franz

(1994:11) terbagi ke dalam lima fase yakni:

a. Usia dari kira-kira 2-5 tahun (kekanakan dini);

b. Usia dari kira-kira 5-8 tahun (pertengahan kekangka

c. Usia dari kira-kira 9-13 tahun (kematangan kekanakkan awal

puberitas);

d. Usia dari kira-kira 13-17 tahun (puberitas);

e. Usia dari kira-kira 17-21 tahun (untuk perempuan 84 tahun bagi laki-

laki (kedewasaan atau odolesensi).

Sedangkan menurut Robert J. Havighurst, dalam DRasrf#010: 25)
periodesasi perkembangan berdasarkan konsep tugk®ngbangan terbagi
kedalam beberapa masa, diantaranya:

a. Masa bayi dan kanak-kanaknf@ncy and early childhogd umur 0-6

tahun.

b. Masa sekolah atau pertengahan kanak-kamadd{e childhoodt umur 6-

12 tahun.
c. Masa remajagdolescence umur 12-18 tahun.
d. Masa awal dewasa&drly adulthoodt umur 18-30 tahun.

e. Masa dewasa pertengahamddle agg¢ umur 30-50 tahun.
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f. Masa tual@tter maturity): umur 50 tahun ke atas.

Maka anak usia dini yang dimaksud oleh penelitil&#danak-anak yang
dilihat dari umurnya masih tergolong usia anak-abakan usia balita yang
menjadi batasannya tetapi belum akhil baligh at&atakan remaja. Anak usia
dini adalah anak-anak yang masih tergolong usiaahak-kanakan dini dan

pertengahan kekanak-kanakan yakni berusia (3-$jahu

D. Populasi Dan Sampel

1. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobjek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydngetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan dan kemudian ditarik kesimpuola. (Sugiono, 2010:
61).

Populasi dalam penelitian ini adalah ank-anak yaae di majelis ta’lim al-

Hidayah.

2. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigkg dimiliki oleh
populasi. (Sugiono, 2010: 62). Yang menjadi sangabm penelitian ini
adalah siswa yang ada di majelis ta’lim al-Hidayadtompok A dengan
memiliki karakteristik yang berbeda pada tingkatanur tetapi perbedaan

diantaranya tidak terlalu signifikan.

E. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di majelis ta’lim Al-Hidayp, Jalan Gunung Batu

Cidamar Rt/Rw: 01/01, Kecamatan. Cimahi Utara, Kalan Pasirkaliki. Lokasi
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ini diambil sebagai tempat yang tepat karena sedaguai dengan tujuan yakni
memberantas buta huruf terhadap ald@Quiari semenjak dini karena di majelis
ta’lim al-Hidayah ini siswa siswinya relatif beragg@ada masa anak-anak yang
usianya masih kecil, dengan kondisi yang memungkinkuntuk efektif

diberlakukan metode Bil-Hikmah secara maksimal.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat atau anedituk mengukur
penelitian yang sedang dilakukan. Bagus tidaknyaelgean yang dilakukan
bergantung pada tinggi rendahnya tolak ukur yateytkrapkan dalam melakukan
penelitian. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Atk2006: 160) bahwa:
"instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunkan oleh peneliti dalam
pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudalhasimya lebih baik dalam
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehimggdah diolah”.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitra adalah observasi
terhadap proses pembelajarannya sendiri gggaestdan post-test Observasi
yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalaéngobservasi proses kemajuan
tingkat kemampuan membaca al-@udari tiap pertemuan pembelajaran di kelas
yang mengacu pada aspek-aspek kemampuan membQoamlanak yang harus
diamati.

Adapun hal-hal yang dilakukan dalam menyusun pedonadservasi

menggunakan skala penilaian 3-1 diantaranya adalah:
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1. Menetapkan tujuan pembelajaran dan indikatoramepuan membaca al-
Quran anak.
2. Menyusun kisi-kisi instrumen.
3. Melakukarpre-testterlebih dahulu pada anak yang diberikan treatmen.
4. Menggunakan instrumen yang telah baku sesugjagiemdikator yang ada
dalam cara mengajar dan pembelajaran metode Biratik
5. Melakukan proses pembelajaran dengan menggumaginue Bil-Hikmabh.
6. Melakukarpost-tesssetelah anak diberikan treatmen.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Tingkat Kemampuan Membaca Al-Quran Anak

Variabel Sub Variabel| Indikator Halamadilid

Tingkatan Tingkatan Pra| Kemampuan 4-6 1

Kemampuan Dasar (TPD) | mengenal dan

Membaca al- membaca huruf
Quran anak hijaiyah
Pemantapan 7-18 1

mengenal dan
membaca bacaan

huruf hijaiyah

Evaluasi membaca 19 1

bacaan berharakat

fathah




Kemampuan
membaca bacaan

berharakat kasrah

22-23

Kemampuan
membaca bacaan
variasiharakat

fathahdankasrah

24

Kemampuan
membaca bacaan

berharakat dhomah

26-28

Kemampuan
membedakan
bacaan kombinasi
harakat
fathah,kashrahgdan

dhomah

30

Kemampuan
membedakan
bacaan kombinasi
harakat fathah,
kasrah, dhomaliga

suku kata

31

Kemampuan

32

81
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membedakan
bacaan kombinasi
harakat fathabh,
dhomah, kasrah

empat suku kata.

Kemampuan
membaca bacaan

tanwin fathah

34 1

Kemampuan
membedakan
bacaan kombinasi
harakat fatahah
dengantanwin

fathah.

35 1

Kemampuan
membaca bacaan

tanwin kasrah

36 1

Kemampuan
membedakan
bacaan kombinasi
harakat kasrah
dengartanwin

kasrah.

37 1
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Kemampuan
membedakan
bacaan kombinasi
harakat tanwin
fathahdengan

tanwin kasrah.

38 1

Kemampuan
membaca bacaan
harakat tanwin

dhomah

39 1

Kemampuan
membedakan
bacaan kombinasi
harakat dhomah
dengantanwin

dhomah

40 1

Kemampuan
membedakan
bacaan kombinasi
harakat tanwin
fathah, tanwin
kasrah,dantanwin

dhomabh.
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Kemampuan
membedakan
bacaan kombinasi
harakat fathabh,
tanwin fathah,
kasrah, tanwin
kasrah, dhomabh,

tanwin dhomabh.

42-43 1

Kemampuan
membedakan
bacaan kombinasi
harakat fathah,
kasrah, dhomah,
tanwin fathah,
tanwin kasrahdan
tanwin dhomah
secara acak tiga

suku kata.

44-45 1

Tingkat Dasar

(TD)

Kemampuan

Mengenalkan huruf

hijaiyah sambung

Kemampuan

membaca huruf




sambung.

Kemampuan
membaca huruf
hijaiyah sambung

tiga suku kata.

8-14

Evaluasi bacaan
huruf hijaiyah

sambung.

15

Kemampuan

membaca dan

menerapkan bacaan

sukundi akhir

kalimat.

20

Kemampuan
membaca dan

menerapkan bacaat

—

sukunditengah

kalimat dan diakhir

21

Kemampuan
membaca bacaan

sukundi tengah

kalimat atau bacaan.

22

Kemampuan

23
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membaca bacaan

alif lam gomariyah

Kemampuan
membaca bacaan
alif lam gomariyah

pada dua kalimat.

24

Kemampuan
membaca bacaan

tasydid.

25

Kemampuan
membaca bacaan

alif lam syamsiah

26

Kemampuan
membaca bacaan
alif lam syamsiah

pada dua kalimat.

27

Kemampuan
membaca tanda
baca bacaaalif
lam qomariyaldan
alif lam syamsiah
dantasydid pada

dua kalimat.

29-30
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Evaluasi jilid 11

31-32

Tingkat

Terampil (TT)

Kemampuan
membandingkan
bacaan panjang dar

pendek .

-

Kemampuan
membaca bacaan
panjangmad asli

ataumad tabi’i

4-10

Kemampuan
membaca bacaan

mad layyin

11

Kemampuan
membaca dan
membedakan
bacaammad thobr'i

danmad layin.

12

Kemampuan
menyebutkan dan
membedakan
bacaan huruf-huruf
kritis yang

berdekatan

13-20
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makharijul

hurufnya.

Kemampuan

membaca bacaan

idghom.

21

Kemampuan
memendekkan

bacaan panjang.

22

Kemampuan

membaca bacaan

ketika diwaqaf.

23-25

Kemampuan

menerapkan hukun

>

mad arid i sukur

pada bacaan.

26

Kemampuan

membaca bacaan ta

marbutah.

27

Kemampuan

menerapkan hukun

>

bacaan mad iwad.

28

Kemampuan

>

menerapkan hukun

29
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bacaan iglab.

Kemampuan 30 3

menerapkan hukun

>

bacaan idzhar.

Kemampuan 31 3

menerapkan - hukun

>

bacaan ikhfa'.

Kemampuan 32 3

menerapkan hukun

>

bacaan mad jaig
munfasil, dan mad

wajib mutasil.

Kemampuan 33 3

membaca huruf di

awal surat.

Evaluasi. 34-35 3
Strategi 36-37 3
penghalusan

makhorijul huruf.

G. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini penyusunan data-data diprossdalumn bebrapa tahapan.

Pertama dilakukan pengumpulan data. Data-data {ela ada diolah melalui
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instrumen yang telah ditetapkan. Kemudian tahagkhker analisis agar data yang
telah ada dapat disimpulkan.

Adapun cara yang dilakukan dalam mengumpulkan patk penelitian ini
diperoleh melalui beberapa cara diantaranya:
1. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan datagamh jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang dmartan Penelitian ini
menggunakan observasi sistematis yang dilakukarm gqengamat dengan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatioino, 2006:133).

Pada tahap observasi karena peneliti sendirilalg yaenjadi guru dalam
menerapkan metode pada anak-anak yang menjadcdhgi, maka peneliti hanya
menuliskan dan mengamati segala aktivitas yanakullan oleh anak ketika
proses belajar berlangsung. Hal ini dilakukan unmtugnghindari subyektivitas
apabila peneliti meneliti sendiri tentang sikap wgutan keraguan pada hasil
pengamatan apabila dilakukan oleh orang lain. Melglengamatan ini
diharapkan dapat mengetahui perkembangan kemampeambaca anak serta
mengetahui kekurangan-kekurangan dalam pelaksaima@kan yang diberikan.

Observasi dilakukan secara terus-menerus mulaisddus | sampai beberapa
siklus yang harus diselesaikan. Pengamatan yamaguitihn dalam satu siklus
memberikan pengaruh pada penyusunan tindakan ydakukbn pada siklus

yang berikutnya.
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2. Dokumentasi

Dokumentasi yang dipergunakan dalam penelitiarb@rupa gambar-gambar
dan juga foto-foto ketika kegiatan berlangsung.
3. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupauagildari beberapa materi

yang telah diselesaikan yang disesuaikan dengaarkeoman siswa.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelianmengaju pada
penelitian tindakan majelis ta’lim. Hal ini diselbam karena dalam penelitian ini
peneliti ingin menggambarkan apa yang terjadi dgdamses atau ketika diberikan
treatmentsehingga menghasilkan suatu kesimpulan akhir.
Gambar 3.1
Alur Penéelitian

Tahap Persiapan

Studi Pendahuluan —» Rumusan Masalah

v

Studi Literatur —  Solusi Permasalahan
v

Pembuatan Instrumen Penelitian dan

Perangkat Pembelajaran

Pelaksanaan

Kegiatan Belajar Mengajar dengan

Pre-test | _| Menerapkan Metode Bil Hikmah _, | Post-test

|

\ 4
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Observasi

l

Tahap Akhir Pengolahan Data
v

Kesimpulan

Penelitian ini dapat berlangsung setelah melalbelapa tahapan diantaranya
adalah:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini meliputi:

a) Melakukan studi pendahuluan, observasi lapangangemain masalah
penelitian di majelis ta’lim al-Hidayah.

b) Menetapkan materi yang akan digunakan dalam pemelit

c) Menetapkan metode Bil-Hikmah yang akan dipergunakiatam
penelitian.

d) Menyiapkan semua media berupa alat peraga yang ralsminjang
pembelajaran seperti: kartu hurbifjaiyah, gambar hurufhijaiyah,
puzzlehuruf hijaiyah.

e) Menyiapkan evaluasi pembelajaran.

f) Menyusun instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap penelitian ini meliputi:
a) Menentukan kelompok yang akan digunakan sebagapnimik

eksperimen atau kelompok yang dilakuakan treatmen.
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b) Melakukanpre-testguna memperoleh data awal tingkat kemampuan
membaca anak sebelum dilakuk&neatmen pembelajaran al-Qan
dengan menggunakan metode Bil-Hikmah

c) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengancaeean yang
telah dibuat.

d) Melakukanpost-testkepada anak untuk mengetahui kemampuan akhir
siswa. Untuk jenis kemampuan yang diuji cobakanasa@ngan uji
coba kemampuan yang diberikan pada peatesdilakukan.

3. Tahap Akhir
a) Mengolah data penelitian.
b) Menganalisis dan membahas data penelitian.

¢) Menarik kesimpulan.

I. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Semua data yang telah terkumpul dihimpun sertaatissnuntuk kemudian
diambil suatu kesimpulan guna menjawab permasalgbamelitian. Dalam
penelitian ini, analisis data dilakukan sesuai éengnis data yang dikumpulkan.

Data tingkat kemampuan membaca yang diperoleh edjaikan menjadi
tiga kategori dengan menggunakan teknik kelasvateKetiga kategori tersebut
adalah TPD dimana anak belum mengenal huruf hhaiy® anak sudah
mengenal hurufiijaiyah TT anak sudah bisa merangkai hunijiyah.

Prosedur pembuatan ketiga kategorisasi di atasaladsébagai berikut.

Jumlah indikator yang terdapat dalam pedomeattes dan pos-tesadalah 51.
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Setelah diadakan tes kemudian hasilnya dimasukataleen tiga kategori diatas
TPD, TD, TT sesuai dengan kriteria yang terdamdard buku panduan diklat
Bil-Hikmah. Sedangkan penentuan interval TPD, T@upun TT sesuai dengan
indikator tiap tahapan tingkatan yang harus diladdapun pengelompokkannya
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Menentukan indikator yang harus dilalui sesuai dengnateri yang
disampaikan dan mengacu pada metode pembelajatadikBnah yang
terdapat pada buku jilid 1, jilid 2, dan jilid 3.

2. Menemukan jarak pengukuran atau range ketigeriaitersebut
a. TPD indikator yang harus dikuasai . 0-19 (sesuai ngde

indikator yang harus dikuasai pada buku jilid I Bikmah)

b. TD indikator yang harus dikuasai . 20-32 (sesudengan

indikator yang harus dikuasai pada buku jilid Il Bikmah)

c. TT indikator yang harus dikuasai : 33-51 (sesudengan

indikator yang harus dikuasai pada buku jilid 1l Bikmah)

3. Menghitung  jumlah indikator yang telah dikuasakemudian
memasukkannya ke dalam tiga kategori di atas.

Dengan menggunakan pertimbangan maka jumlah kelonmpterval
ditentukan sebanyak 3 kelompok sesuai dengan kaygeategorisasi yang
digunakan dalam pengetesan dalam penelitian ini.

4. Setelah melakukan perhitungan, kemudian aculn wang dipakai untuk
pengkategorisasian skpre-testdanpost-test.

3. Perencanaan Tindakan
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a. Menetapkan populasi dasamplepenelitian yakni anak-anak di majelis
ta’lim al-Hidayah.

b. Mempersiapkan media pembelajaran berupa beberapapalaga yang
akan dipergunakan seperti: Asosiasi gambar, Kafailyah, buku, serta
puzzlehurufhijaiyah bersambung, dan juga bendera hiij#iyah dengan
berbagai variadiarakat.

c. Membuat pedoman observasi untuk mengamati prosesakl tindakan
penelitian.

d. Membuat evaluasi pembelajaran ketika kenaikan &hgksuai jilid buku
yang telah anak-anak kuasai.

4. Pelaksanaan Tindakan

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapletode Bil-
Hikmah untuk meningkatkan kemampuan membaca anak.

b. Peneliti mengamati seluruh kegiatan guru dan aealra cermat, serta
mencatat semua hal yang ditemukan ketika kegiatambplajaran
berlangsung.

5. Pelaksanaan Evaluasi
a. Pelaksanaan evaluasi ini dilakukan untuk mengukpakah tiap
indikator dikuasai dengan tepat atau tidak.
b. Evaluasi dilakukan diakhir materi, pada setiap Kera atau

perpindahan indikator anak.



